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ABSTRACT 

 

THE DEVELOPMENT OF REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

BASED TEACHING MATERIAL TO IMPROVE CRITICAL THINGKING 

SKILLS 

 

 

By  

Ulfa Farida 

 

This study aims to produce teaching materials based on realistic mathematics 

education that are valid, practical, and effective to improve critical thinking skills. 

This research uses potential and problem stages, data collection, product design, 

design validation, design revision, product testing, and product revision. The trial 

was conducted at SMPN 2 Buay Pemaca. Collecting data using observation, 

interviews, questionnaires, and tests. The results of the assessment showed that 

each component of the assessment of teaching materials from the material and 

media aspects was validated with good and very good criteria. The results of the 

student response questionnaire analysis showed that the teaching materials were 

stated to be very practical. The effectiveness of teaching materials is seen from the 

average N-Gain score of 0.77 with high criteria, the proportion of students who 

achieve high N-Gain criteria is 71%, and the t-test shows the value of Sig. of 

0.003 less than 0.05 so 𝐻0 it was rejected. The conclusion of this study is that the 

product development of RME-based teaching materials meets the criteria of being 

valid, practical, and effective in improving critical thinking skills. 
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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS REALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS 

 
 

Oleh 

Ulfa Farida 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar materi peluang berbasis 

realistic mathematics education yang valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan tahapan 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi 

desain, uji coba produk, dan revisi produk. Uji coba dilakukan di SMPN 2 Buay 

Pemaca. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan 

tes. Hasil penilaian ini bahwa setiap komponen penilaian bahan ajar dari aspek 

materi maupun media tervalidasi dengan kriteria baik dan sangat baik. Hasil 

analisis angket respon siswa diperoleh bahwa bahan ajar dinyatakan sangat 

praktis. Keefektifan bahan ajar dilihat dari rata-rata skor N-Gain sebesar 0,77 

dengan kriteria tinggi, proporsi siswa yang mencapai N-Gain kriteria tinggi 

sebesar 71%, dan uji t menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,003 kurang dari 0,05 

sehingga 𝐻0 ditolak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah produk hasil 

pengembangan bahan ajar berbasis RME ini memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dialami individu untuk mendapatkan 

pengetahuan, wawasan, serta mengembangkan sikap dan keterampilan sehingga 

dapat menjadi individu yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 

bermanfaat bagi masyarakat luas.  Hal ini sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 

yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan 

afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara dan peradaban dunia. Agar tujuan kurikulum tersebut dapat tercapai 

maka diperlukan proses pembelajaran. 

 

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  Adapun komponen-komponen 

yang ada selama proses pembelajaran antara lain pendidik, peserta didik, metode, 

media, sarana, materi, dan hasil dari proses tersebut. Interaksi diantara komponen-

komponen tersebut menentukan efektivitas sebuah proses pembelajaran.  Proses 

pembelajaran yang berjalan baik akan membentuk kemampuan intelektual, 

munculnya kreatifitas,  berpikir kritis, dan perubahan prilaku peserta didik 

berdasarkan praktik maupun pengalaman tertentu.  Oleh karena itu, Proses 

pembelajaran harus dilakukan secara optimal dalam semua mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah, salah satunya yaitu matematika.  

 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan. Hal ini sesuai dengan Permendikbud nomor 35 tahun 2018 tentang 

standar isi Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu matematika perlu diberikan 
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kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar. Melalui matematika peserta 

didik dapat dibekali dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kemampuan berpikir 

matematika tersebut apabila tercapai, tidak dapat dipungkiri bahwa peserta didik 

akan menjadi sosok yang siap menghadapi tantangan dan mampu bertahan dalam 

arus global. Oleh karena itu, matematika sangat penting untuk dipelajari oleh 

peserta didik di sekolah. 

 

Pembelajaran matematika secara umum bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir dan penumbuhan karakter dan prilaku positif. Hal tersebut 

sesuai dengan Permendikbud nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi diantaranya 

adalah (1) menggunakan kemampuan berpikir dan bernalar dalam pemecahan 

masalah, (2) mengomunikasikan gagasan secara efektif, (3) memiliki sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai matematika dan pembelajarannya, seperti 

taat azas, konsisten, menjunjung tinggi kesekapatan, menghargai perbedaan 

pendapat, teliti, tangguh, kreatif, dan terbuka. Berdasarkan hal tersebut, 

pembelajaran matematika yang diajarkan harus dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir siswa antara lain kemampuan pemecahan masalah, pemahaman konsep 

matematis, penalaran matematis, berpikir kreatif, berpikir kritis, representasi, 

komunikasi, dan koneksi matematis. Beberapa kemampuan tersebut termasuk 

kedalam kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. 

 

Salah satu kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi adalah kemampuan 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dapat bermanfaat untuk menghadapi 

berbagai kemungkinan dan kemampuan berpikir kritis ini memiliki karakteristik 

yang paling mungkin dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika 

(Depdiknas, 2003). Seseorang yang berpikir kritis akan selalu berpikir dengan 

penuh pertimbangan sebelum meyakini atau melakukan sesuatu. Pertimbangan 

yang rasional tentu tidak terlepas dari peran logika dan penalaran yang merupakan 

unsur utama dari proses belajar matematika. Dengan demikian berpikir kritis 

dapat mulai dibiasakan pada siswa melalui belajar matematika.  
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Pembiasaan berpikir kritis dalam belajar matematika diharapkan dapat menjadi 

sarana membentuk individu yang kritis. Kemampuan berpikir kritis yang baik 

dapat membentuk sikap dan prilaku yang rasional. Namun, hal ini tidak didukung 

dengan fakta yang ada di Indonesia. Berdasarkan hasil Trends in International 

Matematical and Sciene Study (TIMSS) tahun 2015 bahwa Indonesia memiliki 

distribusi capaian nilai matematika atau mathematics achievement distribution 

sebanyak 379. Indonesia memperoleh capaian nilai masih cukup jauh dari capaian 

yang diberikan oleh TIMSS yaitu 500, bahkan capaian tersebut hampir mendekati 

skor terendah yaitu 370. Begitu jauh jika dibandingkan dengan skor nilai yang 

diperoleh oleh Singapura, Hong Kong SAR, Korea, Cina Taipei, dan Jepang. 

Kelima negara tersebut mencapai skor sekitar 600 sehingga terus mengungguli 

negara-negara yang berpartisipasi dalam TIMSS pada bidang matematika (IEA’s 

TIMSS & PIRLS International Study Center at Boston College, 2016). Keadaan 

tersebut menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan skor terendah 

dan menduduki peringkat ke– 45 dari 50 negara yang berpartisipasi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia kalah bersaing dengan 

dengan negara-negara lain yang berpartisipasi.  

 

Kemendikbud (2015) juga mengungkapkan bahwa lemahnya capaian nilai siswa 

Indonesia dalam TIMSS menunjukkan bahwa siswa-siswa Indonesia masih lemah 

dalam kecakapan kognitif order tinggi (higher order thinking skill/HOTS); seperti 

menalar, menganalisis, dan mengevaluasi. Fakta tersebut mendorong upaya 

penguatan kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran. Siswa perlu dilatih 

dan dibiasakan mengerjakan soal-soal yang mendorong kemampuan berpikir kritis 

dan menghasilkan solusi, sebagai salah satu kecakapan untuk bersaing di abad ke-

21. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dialami oleh salah satu sekolah di 

OKU Selatan yaitu SMP Negeri 2 Buay Pemaca. Hal ini didukung dengan studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi kelas dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi, pada saat 

berlangsungnya proses pembelajaran sebagian besar siswa tidak aktif dan siswa 

kurang tertarik dengan bahan ajar yang digunakan.  Selanjutnya berdasarkan 
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wawancara dengan guru matematika diperoleh informasi bahwa siswa cukup 

kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang menuntut kemampuan 

berpikir kritis. Berikut disajikan soal ulangan harian kelas VIII C sebanyak 30 

siswa pada materi peluang, yang salah satu soalnya merupakan soal yang menguji 

kemampuan berpikir kritis dengan indikator menganalisis, yaitu menggunakan 

strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan sebagai berikut. 

 

“Rayhan dan Ahmad mengunjungi panti asuhan yang sama satu kali dalam 

seminggu (Senin sampai Jum’at). Masing-masing memiliki peluang yang 

sama untuk mengunjungi panti asuhan itu pada hari apa saja. Peluang mereka 

mengunjungi panti asuhan itu pada hari yang berurutan adalah...” 

 

Berdasarkan 30 jawaban siswa, didapatkan persentase jawaban siswa yaitu 

sebanyak 26,67% siswa menjawab benar, 20% siswa tidak menjawab sama sekali, 

dan 53,33% siswa menjawab tetapi tidak benar. Berikut ini adalah contoh jawaban 

siswa yang dapat menjawab tetapi tidak benar seperti pada Gambar 1.1 

 

  

                            (i)                                                        (ii) 

Gambar 1.1 Contoh jawaban siswa yang dapat menjawab tetapi tidak benar. 

 

Dapat dilihat pada gambar 1.1 contoh jawaban (i) siswa sudah menunjukkan 

informasi soal dengan benar yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya. Rumus yang digunakan juga sudah tepat. Namun, siswa tidak tepat 

dalam membuat perhitungan sehingga hasil akhir jawabannya salah.  Sedangkan 
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contoh jawaban (ii) siswa tidak menggunakan rumus dengan tepat meskipun 

sudah dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.  

 

Berdasarkan wawancara, juga diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang 

digunakan selama ini yaitu buku teks matematika dan LKPD dari penerbit.  Kedua 

jenis bahan ajar tersebut lebih menekankan pada materi, soal-soal latihan yang 

tingkat kesulitnnya tidak disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan kurang 

memacu aktivitas berpikir siswa,  serta muatan materi tidak dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga kegiatan pembelajaran terkesan kurang bermakna 

bagi siswa. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik tidak terlatih dalam berpikir 

kritis. Seharusnya bahan ajar harus sesuai dengan kurikulum dan karakteristik 

siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Nurhidayati, dkk (2017) bahan ajar yang 

baik adalah bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan setting lingkungan sosial peserta didik, membantu peserta didik 

dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-buku teks yang 

terkadang sulit diperoleh, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

Salah satu bahan ajar yang dapat dibuat sendiri oleh guru adalah lembar kerja 

peserta didik (LKPD). LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk 

melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 2017). Selain 

menggunakan bahan ajar berupa LKPD dalam pembelajaran matematika, 

pendekatan pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat memicu terjadinya 

berpikir kritis peserta didik. Bahan ajar yang digunakan dapat mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yaitu realistic mathematics education (RME).  

 

Pendekatan RME merupakan pembelajaran khusus matematika yang mana 

pendekatan pembelajarannya berawal dari hal yang konkret (nyata). Melalui 

pendekatan RME yang diawali dengan kehidupan sehari–hari peserta didik 

diarahkan untuk menentukan sebuah konsep matematika. RME tidak hanya 

menunjukkan adanya keterkaitan dengan dunia nyata tetapi lebih fokus pada 

penekanan penggunaan situasi yang dapat dibayangkan oleh peserta didik. Oleh 
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sebab itu, masalah–masalah nyata dari kehidupan sehari–hari yang dimunculkan 

sebagai titik awal pembelajaran matematika. Penggunaan masalah realistik ini 

bertujuan untuk menunjukkan bahwa matematika sebenarnya dekat dengan 

kehidupan sehari–hari peserta didik, dapat memicu pembelajaran aktif dalam 

kelas, dan dapat memicu berpikir kritis. 

 

Nur’aini, dkk (2016) menyatakan bahwa pendekatan RME adalah pendekatan 

yang dipandang sesuai untuk digunakan oleh guru dalam pembelajaran. RME 

memperhatikan perkembangan jiwa anak yang menuntut adanya langkah-langkah 

untuk memahami objek yang abstrak. Hal ini sejalan dengan Treffers (dalam 

Zulkardi, 2003) mengemukakan lima karakteristik utama pendekatan RME yaitu 

menggunakan masalah kontekstual (the use of contexs), menggunakan model 

sendiri (the use of models), menggunakan kontribusi siswa (student contribution), 

interaktivitas (interactivity),  terintegrasi dengan topik pembelajaran yang lainnya 

(intertwining). 

 

RME dipercaya untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini 

sesuai dengan penelitian Palinussa (2013) yang menyimpulkan bahwa 

peningkatan keterampilan berpikir kritis matematika siswa yang telah 

menggunakan RME lebih baik daripada yang menggunakan CME (conventional 

mathematics education) ditinjau dari jumlah keseluruhan siswa, kemampuan awal 

matematika, dan tingkat sekolah. Selanjutnya Atika dan Zubaidah (2016) 

menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa LKS berbasis pendekatan RME yang 

dikembangkan layak dan praktis dalam menumbuhkembangkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Hal ini diperkuat oleh Kusumaningrum dan 

Suparman (2019) menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa guru memerlukan 

LKPD yang sesuai dengan pendekatan RME yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi tertentu.  

 

Beberapa peneliti lain pernah melakukan penelitian mengenai pengembangan 

bahan ajar berbasis RME yaitu pertama oleh Hidayanto dan Edy (2013) 

memfokuskan penelitiannya pada materi fungsi kelas VIII SMP. Hasil yang 

diperoleh dari penelitiannya bahwa bahan ajar yang dikembangkan efektif dan 
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layak diaplikasikan untuk membangun kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada materi fungsi. Kedua, Maulydia, dkk (2017) dengan materi penelitian  

aritmatika sosial kelas VII SMP menyimpulkan bahwa bahan ajar yang telah 

dikembangkan melalui RME efektif digunakan dan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika meningkat. ketiga, Lestari, dkk (2018) dengan 

materi penelitian juga aritmatika sosial kelas VII SMP menyimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis dan Self-Efficacy siswa meningkat setelah 

menggunakan bahan ajar berbasis RME dengan Konteks Budaya Melayu yang 

telah dikembangkan. Keempat, Ulandari, dkk (2019) dengan materi penelitian 

bangun datar segi empat kelas VII SMP. Hasil yang diperoleh dari penelitiannya                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

bahwa bahan ajar berbasis pendekatan RME memenuhi kriteria yang efektif dan 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan self-

efficacy siswa. Kelima, Hasibuan, dkk (2019) dengan materi penelitian bangun 

datar segi empat kelas VII SMP menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan kemandirian belajar siswa meningkat setelah belajar 

menggunakan bahan ajar berbasis pendekatan RME yang telah dikembangkan.  

 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan terlihat bahwa 

materi penelitian lebih banyak terfokus pada lingkup aritmatika dan geometri 

sedikit sekali pada lingkup matematika yang lain. Oleh karena itu, untuk  

keberlanjutan pengembangan bahan ajar berbasis RME untuk jenjang pendidikan 

dan lingkup materi matematika yang lain perlu dilakukan agar pembelajaran dan 

bahan ajar yang digunakan lebih variatif. Salah satu materi matematika yang 

diajarkan pada siswa kelas VIII SMP adalah peluang. 

 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu penelitian untuk mengembangkan 

bahan ajar berupa LKPD berbasis RME untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Sehingga diperoleh bahan ajar berupa LKPD yang valid, praktis, dan 

efektif untuk pembelajaran matematika pada materi peluang kelas VIII SMP. 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis RME diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam belajar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian di atas, maka rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana proses pengembangan bahan ajar berbasis  RME untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?  

1.2.2 Apakah bahan ajar berbasis  RME  yang dikembangkan memiliki kriteria 

valid dan praktis? 

1.2.3 Apakah bahan ajar berbasis RME yang dikembangkan efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1.3.1 Menghasilkan produk berbentuk bahan ajar berbasis RME untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

1.3.2 Menghasilkan produk berbentuk bahan ajar berbasis RME yang valid dan 

praktis. 

1.3.3 Menghasilkan produk berupa bahan ajar berbasis RME yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada dua, yaitu:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dalam pendidikan 

matematika yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar berbasis 

RME dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini berupa bahan ajar berbasis RME yang dapat digunakan 

guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 



9 

 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahan Ajar 

 

Bahan ajar merupakan salah satu faktor pendukung penting dalam pembelajaran. 

Penggunaan bahan ajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Effiong et al., 

2015). Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

para guru/instruktur dalam melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas (Soraya 

et al., 2020). Menurut Nurhairunnisah (2017) bahwa bahan ajar merupakan alat 

untuk belajar yang memuat seperangkat materi, metode, latihan, dan evaluasi 

sebagai pendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Hernawan, dkk (2012) 

mendefinisikan bahan pembelajaran (learning materials) sebagai seperangakat 

materi atau subtansi pelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis serta 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat Prastowo (2012) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar adalah segala bahan yang disusun secara sistematis 

yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik 

dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan/perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran.  

 
Selanjutnya menurut Depdiknas (2008) bahwa tujuan penyusunan bahan ajar, 

yaitu: 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa. 

b. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-

buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
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Menurut Depdiknas (2008) bahwa manfaat bahan ajar dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu manfaat bagi guru dan siswa. Manfaat bagi guru, yaitu: 

1. Diperoleh bahan ajar sesuai tuntutan kurikulum dan kebutuhan siswa, 

2. Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit diperoleh, 

3. Bahan ajar menjadi lebih kaya, karena dikembangkan dengan berbagai 

referensi, 

4. Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis 

bahan ajar, 

5. Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang 

efektif antara guru dan siswa karena siswa merasa lebih percaya kepada 

gurunya, 

6. Diperoleh bahan ajar yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, 

7. Dapat diajukan sebagai karya yang dinilai mampu menambah angka kredit 

untuk keperluan kenaikan pangkat, dan 

8. Menambah penghasilan guru jika hasil karyanya diterbitkan. 

 

Selain manfaat bagi guru ada juga manfaat bagi siswa, yaitu: (1) kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik; (2) siswa lebih banyak mendapatkan 

kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan guru, dan (3) siswa 

mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 

dikuasai. 

 

Prastowo (2011) menyatakan bahwa berdasarkan bentuknya bahan ajar ada empat 

macam, yaitu:   

1) Bahan ajar cetak  

Bahan ajar cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Contohnya: 

handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan brosur. 

2) Bahan ajar dengar atau audio  

Bahan ajar yang hanya dapat didengar. Contohnya: berupa kaset, radio, 

piringan hitam, dan compact disk audio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual)  

Bahan ajar pandang dengar yaitu bahan ajar yang dapat dilihat dan dapat 

didengar, sehingga siswa akan lebih jelas untuk memahami materi, karena 

bukan hanya audio tetapi juga divisualisasikan kepada siswa. Contohnya 

berupa video compact disk dan film. 
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4) Bahan ajar interaktif  

Bahan ajar interaktif: CAI (Computer Assisted Instruction), CD (Compact 

Disk) dan bahan berbasis web (web based learning materials). 

 

Kosasih (2020) menyatakan bahwa dari segi pendayagunaannya bahan ajar 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1) Bahan ajar didesain, artinya bahan ajar yang secara khusus dikembangkan 

sebagai komponen sistem instruksional dalam rangka mempermudah tindak 

belajar mengajar yang formal dan direncanakan secara sistematis. Misalnya 

buku teks, buku referensi, buku cerita, surat kabar, dan sebagainya yang khusus 

dibuat dan dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan. 

2) Bahan ajar yang dimanfaatkan atau yang tidak secara khusus dirancang untuk 

keperluan instruksional, tetapi telah tersedia dan dapat diperoleh karena 

memang sudah ada di alam dan lingkungan sekitar, serta dapat digunakan 

untuk kepentingan belajar. 

 

Bahan ajar juga mempunyai keunggulan dan keterbatasan. Menurut Suparman 

(2012) bahwa ada beberapa keunggulan bahan ajar sebagai berikut. 

1) Biaya pembelajaran efisien karena dapat diikuti oleh sejumlah besar siswa. 

2) Siswa dapat maju menurut kecepatan mereka masing-masing. 

3) Bahan ajar dapat direview dan direvisi setiap saat dan bertahap, bagian demi 

bagian untuk meningkatkan efektivitasnya. 

4) Siswa mendapat umpan balik secara teratur dalam proses belajarnya. 

 

Sedangkan, keterbatasan bahan ajar antara lain sebagai berikut. 

1) Biaya pengembangannya tinggi. 

2) Waktu pengembangan lama. 

3) Membutuhkan tim pendesain yang berketerampilan tinggi dan mampu bekerja 

sama secara intensif dalam masa pengembangannya. 

4) Siswa dituntut memiliki disiplin belajar. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa bahan ajar dapat 

dipahami sebagai alat pembelajaran yang memuat materi, metode, dan cara 

mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 
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kompetensi yang diharapkan. Penggunaan bahan ajar dapat meningkatkan 

efektivitas dan memperbaiki kualitas pembelajaran (Gazali, 2016). Melalui Bahan 

ajar siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa LKPD 

(lembar kerja peserta didik). 

 

2.2 LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

 

Menurut Prastowo (2012) bahwa LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang 

berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus 

dilaksanakan oleh peserta didik. Dalam hal ini tugas- tugas tersebut sudah 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai. Menurut Çakır (2004) 

Worksheets are written materials consisting of individual activities which the 

students will do while learning a topic and also will enable the students to take 

responsibility for their own learning with the given process steps related to these 

activities. Maksudnya adalah LKPD merupakan bahan ajar tertulis yang terdiri 

dari kegiatan individu yang akan dilakukan peserta didik saat belajar suatu topik 

dan juga memungkinkan peserta didik untuk mengambil tanggung jawab atas 

pembelajaran mereka sendiri dengan langkah proses yang diberikan terkait dengan 

kegiatan ini. 

 

LKPD dapat memotivasi peserta didik untuk bisa mengerjakannya secara individu 

ataupun kelompok sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri. Menurut 

Saka, et al. (2002) worksheets are one of the teaching methods which can be done 

individually or in group work and enable conceptual development. Maksudnya 

LKPD merupakan salah satu metode pengajaran yang bisa dilakukan secara 

individu atau dalam kelompok kerja dan memungkinkan pengembangan 

konseptual peserta didik. 

 

Lestari (2013) menjelaskan bahwa LKPD merupakan materi ajar yang sudah 

dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat materi ajar 

tersebut secara mandiri. Dalam LKPD tersebut peserta didik akan mendapatkan 

materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi, selain itu juga peserta 
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didik dapat menemukan arahan yang tersetruktur untuk memahami materi yang 

diberikan dan pada saat yang bersamaan peserta didik diberikan materi serta tugas 

yang berkaitan dengan materi yang diberikan tersebut. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

LKPD merupakan bahan ajar cetak yang memuat petunjuk, tugas, dan serangkaian 

langkah-langkah yang dapat dikerjakan peserta didik baik secara individu atau 

kelompok dalam proses pembelajaran. LKPD memungkinkan peserta didik 

melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD 

berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta 

didik dan guru melakukan kegiatan belajar mengajar.  

 

Berikut ini Langkah–langkah penyusunan LKPD agar sesuai dengan struktur dan 

format LKPD menurut Pendidikan Nasional (2004), yakni : 

1. Melakukan analisis kurikulum 

Analisis kurikulum adalah langkah pertama dalam menyusun LKPD. Langkah 

ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang memerlukan 

bahan ajar LKPD. Materi tersebut disesuaikan juga dengan karakteristik 

peserta didik, pendekatan RME, dan KI-KD. Analisis kurikulum dilakukan 

ketika studi pendahuluan dan ketika penyusunan LKPD. 

2. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD  

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang 

harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD nya. 

3. Menyusun Judul LKPD 

LKPD ditentukan atas dasar kompetensi–kompetensi dasar, materi pokok, atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. LKPD disusun sesuai 

judulnya agar pembelajaran menjadi lebih terarah. 

4. Penulisan LKPD 

LKPD dituliskan pertama dengan merumuskan KD kemudian menentukan alat 

penilaian terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik. Ketiga, menyusun 

materi. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran 

umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Terakhir adalah 

memperhatikan struktur LKPD agar penyusunan LKPD bekerja dengan baik. 



14 

 

2.3 Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Kegiatan berpikir sangat diperlukan dalam kehidupan dan cara berpikir akan 

mempengaruhi tindakan sehari–hari. Berpikir merupakan salah satu ciri yang 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya (Karakoç, 2016). Dalam kamus 

besar bahasa Indonesia berpikir diartikan sebagai penggunaan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Berpikir dapat dimaknai dengan 

berbicara dalam hati. Kalimat tersebut dapat diartikan bahwa berpikir merupakan 

proses kejiwaan yang menghubungkan atau membandingkan antara situasi fakta, 

ide atau kejadian dengan fakta, ide atau kejadian lainnya. Setelah proses berpikir 

itu seseorang memperoleh suatu kesimpulan hasil pemikirannya. Sejalan dengan 

ini Ahmadi dan Supriyadi (2008) menyatakan bahwa berpikir merupakan proses 

dialektis, yang artinya, selama kita berpikir, dalam pikiran itu terjadi tanya jawab 

untuk bisa meletakkan hubungan-hubungan pengetahuan kita dengan tepat.  

 

Halpern (1996) menyatakan bahwa berpikir adalah manipulasi atau transformasi 

beberapa representasi internal. Ketika kita mulai berpikir, kita menggunakan 

pengetahuan kita untuk mencapai suatu tujuan. Sagala (2011) menyatakan bahwa 

berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka 

dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Hal senada 

tentang berpikir diungkapkan oleh Solso (2007), dimana ia menyatakan bahwa 

berpikir adalah proses yang membentuk representasi mental baru melalui 

transformasi informasi oleh interaksi kompleks dari atribut mental yang 

mencakup pertimbangan, pengabstrakan, penalaran, penggambaran, pemecahan 

masalah logis, pembentukan konsep kreativitas dan kecerdasan. Berdasarkan 

pernyataan para ahli tersebut dapat dikatakan bahwa berpikir adalah suatu 

aktivitas mental yang menghubungkan atau membandingkan fakta dan ide untuk 

mengambil keputusan baik secara deduktif, induktif maupun evaluatif sesuai 

dengan tahapannya. 

 

Sehubungan dengan uraian di atas, dalam mempelajari matematika diperlukan 

suatu proses berpikir, karena matematika pada hakikatnya berkenaan dengan 

stuktur dan ide yang abstrak disusun secara sistematis dan logis melalui proses 
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penalaran deduktif. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Noer dan 

Gunowibowo (2018) bahwa matematika merupakan bahasa dengan ide-ide atau 

konsep yang abstrak yang tersusun secara terstruktur dan penalarannya secara 

deduktif serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. Namun 

demikian, pembelajaran matematika dengan fokus pada pemahaman konsep dapat 

diawali dengan pendekatan induktif melalui pengalaman khusus yang dialami 

siswa. Salah satu berpikir yang digunakan dalam mempelajari matematika adalah 

berpikir kritis. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis maupun bekerja 

sama sudah lama menjadi fokus dan perhatian pendidik, karena hal itu berkaitan 

dengan sifat dan karakteristik keilmuan matematika. 

 

Guo (2016) memberikan definisi critical thinking (CT) is an active and 

independent cognitive activity, making human being different from other species. 

The aim of CT skills is to make judgment. Maksudnya adalah berpikir kritis 

merupakan aktivitas kognitif yang aktif dan independen, menjadikan manusia 

berbeda dari spesies lain. Tujuan keterampilan berpikir kritis adalah untuk 

membuat penilaian.  Nopriana dan Noto (2017) menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan suatu proses berujung pada pembuatan kesimpulan atau keputusan 

yang logis tentang apa yang harus diyakini dan tindakan apa yang harus 

dilakukan. Paul dan Elder (2008) memberikan definisi bahwa berpikir kritis 

adalah kemampuan berpikir mengenai hal, substansi atau masalah apa saja, 

dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara 

terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-

standar intelektual dalam dirinya. Glaser dalam Fisher (2009)  mendefinisikan 

bahwa berpikir kritis sebagai: (1) suatu sikap ingin berpikir secara mendalam 

tentang masalah yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang, (2) 

pengetahuan tentang metode–metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; dan 

(3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode–metode tersebut. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka berpikir kritis dapat diartikan 

sebagai berpikir secara aktif, rasional, dan sistematis dengan penuh kesadaran 

dalam mengevaluasi informasi. Sedangkan tujuannya untuk mengambil 

keputusan. Berpikir kritis menuntut upaya untuk memeriksa setiap keyakinan atau 
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pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukung dan kesimpulan lanjutan yang 

diakibatkannya. 

 

Murtadho (2013) mengemukakan dasar teori berpikir kritis adalah tahapan–

tahapan tingkat perilaku kognitif Taksonomi Bloom, yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Berpikir kritis merupakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi mulai dari tingkat analisis, sintesis,dan 

evaluasi. Meskipun demikian, selain berkaitan erat dengan domain kognitif, 

berpikir kritis juga memiliki percabangan dengan domain afektif dan 

psikomotorik. 

 

Fisher (2009) mengemukakan berpikir kritis sinonim dengan pengertian 

”penilaian” (evaluation); jadi berpikir kritis adalah proses berpikir paling tinggi. 

Jika demikian, jelaslah bahwa seseorang dapat dikatakan telah berpikir kritis 

apabila berpikir pada tingkat analisis, sintesis, dan evaluasi. Apabila dikaitkan 

dengan revisi taksonomi Bloom yang dikemukakan oleh Anderson, maka 

sebenarnya berpikir kritis itu berada pada setiap kategori pengetahuan dan tiga 

tingkatan proses kognitif. 

 

Empat kategori pengetahuan yang dimaksud oleh Anderson (2001) adalah 

pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan metakognitif. Setiap kategori pengetahuan ini memiliki enam proses 

kognitif, yaitu mengingat, memahami, melaksanakan, menganalisa, mengevaluasi 

dan mencipta. Tiga tingkat pengetahuan yang dikemukakan ini yang termasuk ke 

dalam kategori berpikir kritis adalah menganalisa, mengevaluasi, dan mencipta. 

 

Sejumlah teori ahli di atas terlihat bahwa pada hakikatnya berpikir kritis 

merupakan sebuah proses yang memiliki syarat dan ciri-ciri. Sebagaimana 

Nurmahanani (2016) mengungkapkan bahwa dari segi ciri-ciri, berpikir kritis 

pada dasarnya adalah kegiatan bertanya dan merupakan kegiatan kognitif dari 

tingkat menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Sedangkan dari segi proses, 

dapat disintesiskan bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir dengan 

menggunakan penalaran formal, dimulai dari pengenalan masalah secara tepat 

hingga pengambilan beragam keputusan yang diterima. Dari segi syarat, supaya 
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dapat berpikir kritis kegiatan didahului oleh membaca kritis dan didasarkan 

kepada bukti yang memadai. 

Secara operasional kegiatan berpikir kritis dimulai dari memahami masalah, 

kemudian melakukan penilaian berdasarkan informasi dari berbagai sumber. 

Setelah itu dilakukan analisis, kemudian melakukan evaluasi terhadap informasi 

dari berbagai sumber. Oleh karena itu, diharapkan sampai pada penarikan 

kesimpulan dengan penalaran logis. 

 

Ennis (2011) menyatakan bahwa dalam berpikir kritis terdapat dua komponen, 

yaitu kemampuan penguasaan pengetahuan dan disposisi. Komponen kemampuan 

penguasaan pengetahuan dalam berpikir kritis sering disebut sebagai keterampilan  

berpikir kritis. Sedangkan komponen disposisi disebut sebagai disposisi berpikir 

kritis. Istilah keterampilan berpikir kritis mengacu pada kemampuan khusus yang 

diperoleh melalui pengalaman atau latihan untuk melakukan tugas tertentu secara 

baik, dan mengacu pada sesuatu yang ada dalam individu. Keterampilan berpikir 

kritis ini menekankan pada kinerja aktual dalam melaksanakan tugas serta kualitas 

kinerjanya. Dengan demikian, istilah keterampilan dipahami sebagai kemampuan 

yang ada dalam diri (innerability) dan sebagai sesuatu operasi yang dapat 

diidentifikasi.  

 

Selanjutnya Nopriana dan Noto (2017) mengungkapkan bahwa disposisi adalah 

kecenderungan atau kebiasaan untuk berpikir dalam cara dan kondisi tertentu. 

seseorang yang memiliki disposisi berpikir kritis akan cenderung berpikir kritis 

ketika ada situasi atau kondisi yang menghadirkan stimulus untuk berpikir kritis. 

Disposisi berpikir kritis merupakan sifat yang melekat pada diri seseorang yang 

berpikir kritis. Contoh: menunjukkan sikap positif jika dihadapkan dengan 

persoalan yang berhubungan dengan matematika. 

 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada pendapat Facione (2015) yaitu terdiri dari empat indikator 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Indikator Umum Indikator 

Menginterpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menentukan 

fakta, data, konsep dan bisa menghubungkannya.  
Menganalisis Menentukan informasi dari soal yang diberikan, memilih 

informasi yang penting, serta menggunakan strategi yang 

benar.  

Mengevaluasi Menemukan hal-hal yang penting, membuat dan 

menyelesaikan model matematika dengan benar, serta 

mencek kebenaran jawaban. 

Menginferensi Membuat kesimpulan yang benar. 

        (Diambil dari Facione, 2015) 

Menurut Bonnie dan Potts (2003) secara singkat dapat disimpulkan bahwa ada 

tiga jenis strategi untuk mengajarkan kemampuan–kemampuan berpikir kritis, 

yaitu: (1) building categories (membuat klasifikasi), (2) finding problem 

(menemukan masalah), dan (3) enhancing the environment (mengkondusifkan 

lingkungan). Disebutkan pula bahwa beberapa “ciri khas” dari mengajar untuk 

berpikir kritis meliputi: (1) meningkatkan interaksi diantara siswa sebagai pelajar, 

(2) mengajukan pertanyaan open-ended, (3) memberikan waktu yang memadai 

kepada para siswa untuk memberikan refleksi terhadap pertanyaan yang diajukan 

atau masalah–masalah yang diberikan, dan (4) teaching for transfer (mengajar 

untuk dapat menggunakan kemampuan yang baru saja diperoleh terhadap situasi–

situasi lain dan terhadap pengalaman sendiri yang  para siswa miliki). 

 

Rosnawati (2012) mengatakan bahwa sarana lain yang  dapat digunakan untuk 

melatih siswa berpikir kritis adalah dengan mengerjakan soal cerita. Umumnya 

untuk dapat menyelesaikan soal cerita siswa harus menggunakan penalaran secara 

deduktif. Namun demikian, pembelajaran matematika dengan fokus pada 

pemahaman konsep dapat diawali dengan pendekatan induktif melalui 

pengalaman khusus yang dialami siswa. Pertama-tama siswa harus mampu 

mentransfer soal cerita tersebut ke dalam model matematika, selanjutnya dengan 

konsep-konsep yang sudah dimilikinya siswa akan menyelesaikan model tersebut. 

Interpretasi dari penyelesaian model matematika inilah yang akhirnya digunakan 

sebagai jawaban atas soal cerita. 
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Berdasarkan uraian di atas, peranan berpikir kritis dalam kehidupan pribadi 

maupun bermasyarakat sangatlah penting. Hal ini didukung oleh pendapat 

Prameswari, dkk (2018) bahwa kemampuan berpikir kritis akan membekali siswa 

agar mampu memecahkan permasalahan yang dihadapinya secara logis dan 

sistematis. Sejalan dengan ini Nuryanti, dkk (2018) mengungkapkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat diperlukan 

seseorang agar dapat menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam 

kehidupan bermasyarakat maupun personal. Berpikir kritis akan berguna bagi 

segala aspek kehidupan. Oleh karena itu berpikir kritis merupakan suatu 

kemampuan yang dianggap perlu untuk diajarkan di sekolah. Melalui pelajaran 

matematika di sekolah, peserta didik dapat mengembangkan  kemampuan  

berpikir kritis. 

 

2.4 Pendekatan RME (Realistic Mathtematics Education)  

 

Sejak  tahun 1971 The Freudenthal Institute mengembangkan sebuah teori 

pendekatan pembelajaran matematika yang disebut dengan RME. RME 

dikembangkan berdasarkan pandangan tentang matematika. Pendekatan tersebut 

dipengaruhi oleh pemikiran Hans Freudenthal seorang pendidik dan sekaligus ahli 

matematika yang beranggapan bahwa matematika merupakan suatu aktivitas 

manusia. Menurutnya siswa tidak dapat disebut sebagai penerima pasif 

matematika yang sudah jadi. Tetapi pembelajaran matematika hendaknya 

memberi kesempatan bagi siswa untuk menemukan kembali pengetahuan 

matematika dengan memanfaatkan berbagai kesempatan dan situasi nyata yang 

dialami siswa. Matematika harus dihubungkan dengan kenyataan, berada dekat 

dengan siswa dan relevan dengan kehidupan masyarakat agar memiliki nilai 

manusiawi. 

 

Pandangannya menekankan bahwa materi–materi matematika harus diatur 

sedemikian rupa sehingga memberikan kesempatan kepada anak menemukan 

kembali (guided re-invention) konsep dan ide matematika. Sehingga 

penekanananya bukan pada matematika sebagai barang atau produk yang sudah 
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jadi (berupa rumus-rumus, persamaan, dll), tetapi pada kegiatan yang mendorong 

proses matematisasi atau pematematikaan. Proses matematisasi dibedakan 

menjadi  dua konsep, yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal. 

 

Gravemeijer (1994) menyatakan bahwa dalam matematisasi horizontal, siswa 

mulai dari soal-soal kontekstual, mencoba menguraikan dengan bahasa dan 

simbol yang dibuat sendiri, kemudian menyelesaikan soal tersebut. Dalam proses 

ini, setiap orang dapat menggunakan cara mereka sendiri yang mungkin berbeda 

dengan orang lain. Dalam matematisasai vertikal, siswa juga mulai dari soal-soal 

kontekstual, tetapi dalam jangka panjang mereka dapat menyusun prosedur 

tertentu yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal-soal sejenis secara 

langsung, tanpa menggunakan bantuan konteks. Meskipun perbedaan antara dua 

tipe ini menyolok, tetapi tidak berarti bahwa dua tipe tersebut terpisah, keduanya 

sama–sama bernilai. 

 

Menurut Van den Heuvel-Panhuizen (1996) terdapat 6 prinsip dalam pendekatan 

RME,  yaitu sebagai berikut: 

1. Prinsip aktivitas, yaitu matematika adalah aktivitas manusia. Siswa harus aktif 

baik secara mental maupun fisik dalam pembelajaran matematika. 

2. Prinsip realitas, pembelajaran harus dimulai dengan masalah – masalah yang 

realistik atau yang dapat dibayangkan oleh siswa. 

3. Prinsip berjenjang, artinya dalam belajar siswa melewati berbagai jenjang 

pemahaman, dari mampu menemukan solusi dari masalah kontekstual secara 

informal sampai dapat menemukan solusi secara formal. 

4. Prinsip jalinan, artinya berbagai aspek dalam matematika yang telah dipelajari 

jangan dianggap terpisah melainkan terjalin satu sama lain sehingga siswa 

dapat melihat hubungan antar materi dengan mudah. 

5.  Prinsip interaksi, yaitu matematika dipandang sebagai aktivitas sosial.  Siswa 

harus diberikan kesempatan untuk menyampaikan strateginya dalam 

menyelesaikan masalah, dan antar sesama teman harus saling menyimak dan 

menanggapi apa yang disampaikan oleh teman dikelas. 

6. Prinsip bimbingan, yaitu siswa perlu diberi kesempatan untuk menemukan 

pengetahuan matematika secara terbimbing. 
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Pendekatan RME memiliki beberapa karakteristik dalam pembelajaran.  

Karakteristiknya yaitu pendekatan dalam pembelajaran yang dimulai dengan 

permasalahan–permasalahan nyata atau permasalahan yang kontekstual, yang 

dapat dibayangkan oleh siswa. Menurut De Lange (1996) karakteristik RME 

secara umum adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan konteks dalam eksplorasi fenomenologis 

Titik awal pembelajaran sebaiknya nyata, sehingga siswa dapat melibatkan 

dirinya dalam kegiatan belajar dan dunia nyata dapat menjadi  alat  untuk  pem- 

bentukan konsep. 

2. Penggunaan model untuk mengkonstruksi konsep 

Siswa dapat mengembangkan sendiri model matematika.Dengan kontruksi 

model yang mereka kembangkan dapat menambah pemahan mereka tentang 

matematika. 

3. Penggunaan kreasi dan kontribusi siswa 

Pembelajaran melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas dan memberi 

kesempatan atau membantu siswa untuk menciptakan dan menjelaskan model 

simbolik dari kegiatan matematis informalnya. 

4. Sifat aktif dan interaktif dalam pembelajaran 

Siswa harus terlibat secara interaktif, menjelaskan dan memberikan alasan 

tentang hasilnya dalam menyelesaikan masalah kontekstual serta memahami 

pekerjaan temannya, menjelaskan dalam diskusi kelas setuju atau tidaknya 

dengan hasil temannya, menyatakan alternatif pemecahan masalah dan 

merefleksikan solusi–solusinya. 

5. Saling keterkaitan antar aspek–aspek dan unit–unit matematika 

Struktur dan konsep–konsep matematis yang muncul dari pemecahan masalah 

realistik itu mengarah ke intertwining (pengaitan) antara bagian–bagian materi. 

 

Setiap model pembelajaran atau pendekatan pembelajaran memiliki keunggulan 

masing–masing, begitu juga dengan pendekatan RME. Menurut Rinayanti (2014) 

menyatakan keunggulan dari pendekatan pendidikan matematika realistik adalah 

sebagai berikut : 
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1. Pendekatan pendidikan matematika realistik memberikan pengertian yang jelas 

dan operasional kepada siswa tentang keterkaitan antara matematika dengan 

kehidupan sehari-hari (kehidupan dunia nyata) dan kegunaan matematika pada 

umumnya bagi manusia. 

2. Pendekatan pendidikan matematika realistik memberikan pengertian yang jelas 

dan operasional kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian 

yang dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa tidak hanya oleh 

mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut. 

3. Pendekatan pendidikan matematika realistik memberikan pengertian yang jelas 

dan operasional kepada siswa bahwa cara penyelesaian suatu soal atau masalah 

tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara siswa yang satu dengan yang 

lain. Setiap siswa bisa menemukan atau menggunakan cara sendiri, selajutnya 

dengan membandingkan cara penyelesaian yang satu dengan cara penyelesaian 

yang lain, akan bisa diperoleh cara penyelesaian yang paling tepat, sesuai 

dengan proses penyelesaian soal atau masalah tersebut. 

4. Pendekatan pendidikan matematika realistik memberikan pengertian yang jelas 

dan operasional kepada siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses 

pembelajaran merupakan sesuatu yang utama dan untuk mempelajari 

matematika siswa harus menjalani proses itu dan berusaha untuk menemukan 

sendiri konsep–konsep matematika, dengan bantuan pihak lain yang dapat 

mengarahkan pembelajaran (misalnya guru). 

 

Untuk mengimplementasikan pendekatan RME di kelas, diawali dengan 

penyusunan perangkat pembelajaran yang disusun mengacu pada enam 

karakteristik RME. Secara umum meliputi tujuan, materi, kegiatan belajar di 

kelas, dan evaluasi.  Tabel 2.2 berikut merupakan tahap-tahap pembelajaran RME. 
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Tabel 2.2 Tahapan Pembelajaran RME 

Tahap RME Tahap pada LKPD 

Orientasi  

Setiap sub pokok bahasan dibuka dengan 

penjelasan kepada siswa tentang aplikasi 

materi dalam kehidupan sehari-hari 

Merumuskan Masalah 
Siswa diberikan suatu permasalahan yang 

menantang untuk berpikir 

Mengumpulkan informasi dan 

mengkomunikasikan 

Siswa menuliskan data-data dan model-

model simbolik secara informal terhadap 

persoalan atau masalah yang diajukan 

Menyimpulkan dalam bentuk 

matematika 

Siswa menyimpulkan dan mendeskripsikan 

jawaban dari masalah yang telah dipelajari 

Memodifikasi tahap pembelajaran RME dari Romita (2019) 

2.5 Efektivitas Pembelajaran 

 

Dalam kamus besar bahasa indonesia efektifitas berasal dari kata efektif yang 

berarti ada pengaruhnya. Rohmawati (2015) mengungkapkan bahwa efektivitas 

pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa 

maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Miarso (2004) mendefinisikan bahwa efektivitas pembelajaran 

adalah yang menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para siswa, 

melalui prosedur pembelajaran yang tepat.  

 

Menurut Slameto (2010) bahwa pembelajaran yang efektif dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

instruksional yang ingin dicapai. Jadi, pembelajaran dikatakan efektif jika 

pembelajaran memberikan pengalaman baru untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Susanto (2016) bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila 

terjadi perubahan tingkah laku yang positif, tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

adalah ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran setelah siswa 

melaksanakan proses pembelajaran. Destino, dkk (2019) menyatakan bahwa 
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pembelajaran yang efektif ditinjau dari tujuan pembelajaran adalah tercapainya 

hasil belajar yang baik. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif apabila 

secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan bahwa kemampuan bepikir kritis 

siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis RME lebih baik daripada siswa 

yang tidak menggunakan bahan ajar berbasis RME dan hasil indeks gain 

kemampuan berpikir kritis dengan peningkatan kriteria tinggi setidaknya 60% dari 

jumlah siswa yang telah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 

berbasis RME. 

 

2.6 Definisi Operasional Variabel 

 

Berikut merupakan beberapa istilah yang perlu didefinisikan secara operasional 

dengan maksud agar tidak terjadi kesalahan penafsiran: 

1. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara aktif dan 

rasional dengan penuh kesadaran serta mempertimbangkan dan mengevaluasi 

informasi. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu interpretasi (memahami masalah), analisis (menentukan dan 

memilih informasi yang penting, serta menggunakan strategi yang benar), 

evaluasi (menemukan hal-hal yang penting, membuat dan menyelesaikan 

model matematika dengan benar, serta mencek kebenaran jawaban), inferensi 

membuat kesimpulan yang benar). 

2. Pendekatan RME merupakan pendekatan yang menekankan materi ajar 

matematika harus diatur sedemikian rupa sehingga memberikan kesempatan 

kepada anak menemukan kembali konsep dan ide matematika. Pada kegiatan 

pembelajaran mendorong proses matematisasi. Dalam pendesainan produk 

pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan RME yaitu orientasi, 

merumuskan masalah, memunculkan pertanyaan, mengumpulkan informasi 

dan mengkomunikasikan, menyimpulkan dalam bentuk matematika. 

3. Bahan ajar adalah alat pembelajaran yang memuat materi, metode, dan cara 

mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan..  Melalui Bahan ajar siswa akan lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Bahan ajar yang digunakan 

adalah bahan ajar berupa LKPD. 
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4. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran setelah siswa melaksanakan proses pembelajaran. Pada penelitian 

ini, pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa apabila 

secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan bahwa kemampuan bepikir 

kritis siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis RME lebih baik daripada 

siswa yang tidak menggunakan bahan ajar berbasis RME dan hasil indeks gain 

kemampuan berpikir kritis dengan peningkatan kriteria tinggi setidaknya 60% 

dari jumlah siswa yang telah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar berbasis RME.  

 

2.7 Kerangka Pikir 

 

Tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu tindakan atau 

aktivitas teori mental untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 

pemahaman dengan berharap dapat menemukan solusi dalam permasalahan di 

kehidupan sehari–hari. Seseorang yang berpikir kritis akan selalu berpikir dengan 

penuh pertimbangan sebelum meyakini atau melakukan sesuatu. Pertimbangan 

yang rasional tentu tidak terlepas dari peran logika dan penalaran yang merupakan 

unsur utama dari proses belajar matematika. Pentingnya berpikir kritis dalam 

kehidupan bermasyarakat sehingga berpikir kritis dapat dikembangkan pada 

pendidikan formal contohnya sekolah. Kenyataannya, kemampuan berpikir kritis 

siswa masih tergolong rendah.  

 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat diketahui dari pengamatan 

bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika dan 

sebagian besar siswa mengganggap matematika sebagai materi pelajaran yang 

paling sulit. Oleh karena itu, dalam mencapai hasil belajar maksimal diperlukan 

bahan ajar yang diterapkan dengan pendekatan pembelajaran. Bahan ajar yang 

baik untuk dikembangkan adalah bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar 

yang sesuai dengan karakteristik dan setting lingkungan sosial peserta didik, 

membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-
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buku teks yang terkadang sulit diperoleh, memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

 

Salah satu bahan ajar yang dapat dibuat sendiri oleh guru adalah lembar kerja 

peserta didik (LKPD). LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk 

melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah. Bahan ajar  yang 

dikembangkan memuat pendekatan pembelajaran. Salah satu pendekatan yang 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan berpikir kritis adalah pendekatan 

RME. Pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang diawali dengan aktivitas manusia. Bertujuan 

menuntun siswa dari keadaan yang kongkrit (melalui proses matematisasi 

horizontal) dengan masalah–masalah kontekstual, menuju pada pemodelan 

matematika, dan lanjut dalam bentuk matematika yang sebenarnya. Melalui 

proses doing mathematics siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga 

berpeluang untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Semakin tinggi 

pengalaman yang dilalui siswa, maka semakin banyak kesempatan untuk 

menghasilkan ide–ide baru. Hal tersebut akan berdampak dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisnya.  

 

Bahan ajar dikembangkan sesuai dengan tahapan pada pendekatan RME. 

Kemampuan berpikir kritis diintegrasikan ke dalam bahan ajar agar peserta didik 

mampu berpikir secara logis dan mampu menganalisis secara mendalam materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru. Pendekatan RME memiliki enam prinsip yang 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan oleh guru. Pada pembelajaran 

yang dilakukan terintegrasi dengan bahan ajar berupa LKPD. Sehingga tujuan 

penelitian dapat tercapai dengan maksimal. 

 

Prinsip pertama yaitu Prinsip Aktivitas, prinsip ini membimbing siswa agar dapat 

berpikir interpretasi. Artinya siswa dapat memahami masalah dan merumuskan 

pokok permasalahan terkait konsep yang dipelajari, karena masalah yang 

disajikan dekat dengan kehidupan siswa. Guru membentuk kelompok yang terdiri 

dari 5-6 siswa, kemudian guru menyuruh siswa untuk berdiskusi, mengenai situasi 
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masalah  dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

melalui bahan ajar berupa LKPD yang telah dikembangkan. Pada tahapan ini juga 

siswa akan menghubungkan benda nyata, gambar, dan ide-ide kedalam 

matematika. Serta motivasi dan tujuan pembelajaran yang dijelaskan guru akan 

membuat siswa memiliki harapan atau tujuan yang ingin dicapai siswa setelah 

mengikuti pembelajaran. 

 

Prinsip kedua yaitu Prinsip Realitas, prinsip ini membimbing siswa agar dapat 

berpikir analisis. Analisis dalam berpikir terlihat dari beragam ide atau cara yang 

muncul saat antar siswa dalam kelompok saling berdiskusi menggunakan bahan 

ajar yang telah diberikan. Hal tersebut juga dapat dilihat dari pengalaman dan 

pemahaman masing–masing siswa. 

 

Prinsip ketiga yaitu Prinsip Pemahaman (berjenjang), prinsip ini membimbing 

siswa agar dapat berpikir evaluasi. Dengan menggunakan bahan ajar yang 

diberikan siswa dapat menemukan solusi dari permasalahan kontekstual baik 

secara mandiri atau secara berkelompok. Siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikirnya dengan mengembangkan ide–ide baru serta dapat 

menghasilkan sesuatu gagasan yang belum pernah terpikirkan sebelumnya. 

 

Prinsip keempat yaitu Prinsip Intertwinement (jalinan), prinsip ini dapat 

membimbing kemampuan berpikir kritis karena siswa diberikan kesempatan 

untuk menerapkan berbagai konsep, rumus, prinsip, serta pemahaman secara 

terpadu dan saling berkaitan. Soal yang diberikan dalam bahan ajar saling 

berkaitan satu sama lain, sehingga siswa mengerti bahwa matematika memiliki 

keterkaitan antar materinya. 

 

Tahapan kelima yaitu Prinsip Interaksi, prinsip ini dapat membimbing 

kemampuan inferensi, dengan kata lain siswa atau antar kelompok diberi 

kesempatan untuk melakukan tukar pengalaman menggunakan bahan ajar berupa 

LKPD sebagai bahan diskusi mereka, antar kelompok diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan strateginya dalam menyelesaikan masalah, serta kelompok lain 

menyimak dan menanggapinya. 
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Tahapan yang terakhir yaitu Prinsip Bimbingan, dari keseluruhan proses belajar 

matematika siswa disekolah, maka perlunya bimbingan dari guru agar siswa 

mampu menemukan kembali bentuk matematika yang diharapkan.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan siswa mengerjakan 

bahan ajar berbasis RME dalam proses pembelajaran dapat memberikan peluang 

bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, bahan ajar 

berbasis RME  juga membuat siswa aktif dan mudah memahami materi sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, 

pengembangan bahan ajar berbasis RME diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research & 

Development). Menurut Sugiyono (2019) metode penelitian dan pengembangan 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan 

menguji validitas produk. Senada dengan ini Saputro (2017) mengemukakan 

bahwa metode R & D adalah metode penelitian yang menghasilkan sebuah 

produk dalam bidang keahlian tertentu, yang diikuti produk sampingan tertentu 

serta memiliki efektifitas dari sebuah produk tersebut. Model penelitian 

pengembangan yang digunakan peneliti mengembangkan bahan ajar adalah model 

pengembangan yang diadaptasi dari model pengembangan Sugiyono, yaitu 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi 

desain, uji coba produk,  revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, produk 

masal. 

 

3.2 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Buay Pemaca pada semester genap tahun 

pelajaran 2020/2021. Peneliti melaksanakan penelitian di SMPN 2 Buay Pemaca 

karena berdasarkan penelitian pendahuluan masih rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa di sekolah tersebut.  

 

Subjek dalam penelitian ini dibagi pada tahap validasi dan tahap uji coba produk. 

Subjek pada tahap validasi adalah tiga dosen sebagai ahli dan satu guru sebagai 

praktisi. Subjek pada tahap uji coba produk adalah siswa kelas VIII A dan VIII B. 

Siswa kelas VIII A terdiri dari 31 siswa sebagai kelas kontrol dan siswa kelas VIII 
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B terdiri dari 31 siswa sebagai kelas eksperimen. Pemilihan kedua subjek ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling.  

 

3.3 Prosedur Penelitian 

 

Rukajat (2018) menyatakan bahwa prosedur penelitian adalah langkah-langkah 

yang dipakai untuk memperoleh informasi pokok, guna menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian. Jadi, prosedur penelitian merupakan 

langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan penelitian. Langkah-langkah 

pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini ditunjukkan pada gambar  3.1 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah metode R&D menurut Sugiyono (2019). 

Pada penelitian pengembangan bahan ajar ini dibatasi pada tahapan ke-7 (revisi 

produk). Pembatasan langkah-langkah R&D ini dilakukan karena mengingat 

keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dalam menyelesaikan penelitian 

pengembangan ini. 

 

Penjelasan mengenai langkah-langkah penelitian dan pengembangan ini sebagai 

berikut: 
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3.3.1 Potensi dan Masalah 

Tahapan ini  dilakukan untuk melihat permasalahan-permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. Kegiatan ini digunakan sebagai acuan untuk 

menemukan gagasan dalam memecahkan masalah. 

 

3.3.2 Pengumpulan Data 

Setelah potensi dan masalah ditunjukkan, selanjutnya dilakukan pengumpulan 

informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk yang 

diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Pengumpulan data dilakukan 

dengan: 

a. Wawancara dengan guru matematika untuk memperoleh informasi tentang 

bahan ajar yang digunakan sebelumnya dan informasi terkait materi yang sulit 

dipahami oleh siswa. 

b. Angket guru untuk memperoleh informasi terkait bahan ajar yang digunakan 

sebelumnya. 

c. Mengumpulkan bahan ajar yang digunakan guru saat mengajar kemudian 

mengkaji buku-buku tersebut dan penelitian yang relevan sebagai acuan 

penyusunan bahan ajar.  

d. Analisis kompetensi dasar dan indikator kemampuan berpikir kritis sebagai 

bahan pertimbangan penyusunan materi dan evaluasi. 

e. Mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan materi yang dipilih yaitu 

peluang. 

 

3.3.3 Desain produk 

Pada tahap ini peneliti merancang  bahan ajar berupa LKPD  berbasis RME 

dengan  mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Susunan dan isi bahan ajar dikembangkan sesuai dengan tahapan pembelajaran 

pada pendekatan RME. 

b. Menyusun materi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, 

pendekatan RME, dan KI-KD. 

c. Mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis ke dalam bahan ajar. 
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Adapun bahan ajar berupa  LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini berisi: 

a. Sampul luar berisi judul besar bahan ajar dan identitas penulis. 

b. Bagian Pembuka terdiri dari: Kata pengantar yang berisi pembuka oleh penulis 

yang menjelaskan fungsi bahan ajar berbasis RME, Kompetensi Inti, 

Kompetensi dasar dan Indikator berisi hal-hal yang harus dicapai selama 

pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis RME, serta Daftar isi memuat 

kerangka bahan ajar  yang dilengkapi nomor halaman. 

c. Bagian Isi terdiri dari: Pendahuluan judul LKPD, sub pokok bahasan, alokasi 

waktu, indikator pembelajaran, petunjuk pengisian LKPD, kegiatan 

pembelajaran disusun sesuai langkah-langkah pada pembelajaran berbasis 

RME, penyajian masalah mengikuti indikator kemampuan berpikir kritis, 

kegiatan akhir berupa latihan soal kemampuan berpikir kritis pada setiap 

pertemuan.  

d. Bagian Penutup terdiri dari Daftar rujukan yang digunakan untuk menyusun 

LKPD. 

 

Pada akhir desain produk dihasilkan draf bahan ajar yang lengkap dan masih 

bersifat hipotetik, karena efektivitasnya belum terbukti, dan akan diketahui setelah 

melalui pengujian-pengujian. Pengujian dilakukan untuk memperoleh data 

kevalidan, kepraktisan, dan kefektifan bahan ajar berbasis RME yang 

dikembangkan. 

 

3.3.4 Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 

produk, secara rasional akan efektif atau tidak (sesuai dengan spesifikasi). 

Validasi desain disebut juga pengujian internal. Pengujian internal adalah 

pengujian berdasarkan pendapat ahli dan praktisi.  Para ahli dan praktisi diminta 

untuk memberikan penilaian dan saran-saran perbaikan terhadap rancangan 

produk tersebut. Yang dipandang ahli adalah mereka yang bergelar doktor yang 

sesuai dengan rancangan produk yang dikaji. Praktisi adalah orang-orang yang 

telah biasa menggunakan produk yang sejenis (Sugiyono, 2019).  
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Adapun ahli yang memvalidasi desain bahan ajar berbasis RME ini adalah tiga 

orang doktor yaitu Ibu Dr. Asmiati, M.Si. yang merupakan dosen pascasarjana 

matematika FMIPA Universitas Lampung, Bapak Dr. Nanang Supriadi, M.Sc. dan 

Bapak Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd. yang keduanya merupakan dosen 

pendidikan matematika FTK UIN Raden Intan Lampung. Sedangkan praktisi yang 

juga memvalidasi produk ini adalah satu orang guru matematika di SMPN 2 Buay 

Pemaca yaitu Ibu Murniati, S.Pd. Validasi desain ini dilakukan berdasarkan 

instrumen validasi bahan ajar yang terdiri dari angket validasi materi  dan  angket 

validasi media.  

 

3.3.5 Revisi Desain 

Berdasarkan data-data dari ahli dan praktisi, setelah dianalisis, selanjutnya 

digunakan untuk merevisi desain. Revisi desain terus dilakukan hingga ahli 

maupun praktisi menyetujui hasil revisi dan bahan ajar berbasis RME dinyatakan 

layak untuk digunakan. Hasil akhir kegiatan ini adalah produk bahan ajar berbasis 

RME yang masih bersifat prototipe yang selanjutnya akan diuji secara terbatas.  

 

3.3.6 Uji Coba Produk  

Tahap pengujian ini bertujuan untuk mengukur efektifitas dan kepraktisan bahan 

ajar. Pengujian ini menggunakan metode eksperimen dengan pretest-posttest 

control group design. Desain ini terdiri dari dua kelompok yang masing-masing 

diberi pretest kemudian diberi perlakuan. Kelompok eksperimen mendapat 

perlakuan pembelajaran dengan bantuan bahan ajar berbasis RME yang 

dikembangkan dan kelompok kontrol mendapat perlakuan pembelajaran dengan 

bantuan bahan ajar dari penerbit yang biasa digunakan oleh siswa pada 

pembelajaran sebelumnya. Diakhir pembelajaran, siswa pada kedua kelompok 

diberi posttest. Nilai pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan bahan ajar berbasis RME yang dikembangkan. Setelah diberi 

posttest, siswa pada kelas eksperimen diberi lembar angket respon siswa yang 

hasilnya akan dianalisis untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar yang digunakan.  

 

 

 



34 

 

3.3.7 Revisi Produk  

Revisi produk dilakukan setelah pelaksanaan uji coba terbatas. Dalam tahap ini 

diketahui kekurangan-kekurangan dari produk yang dibuat sehingga perlu 

diperbaiki lagi. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.4.1 Observasi dan Wawancara 

Observasi dan wawancara dalam penelitiaan ini digunakan untuk menemukan 

informasi terkait permasalahan dan potensi. Observasi adalah kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera 

(Hermawan, 2019).  Erterberg mengartikan wawancara sebagai pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2015). Wawancara 

dalam penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur.  

 

3.4.2 Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, kuesioner digunakan untuk 

memperoleh informasi terkait kevalidan dan kepraktisan bahan ajar yang 

dikembangkan.  

 

3.4.3 Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok (Hermawan, 2019). Pada penelitian ini 

pengumpulan data dengan tes meliputi pretest dan posttest untuk masing-masing 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data ini dilakukan untuk 

mengukur keefektifan bahan ajar yang dikembangkan.  
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3.5 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat ukur seperti tes, angket, pedoman wawancara, 

dan pedoman observasi yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam 

suatu penelitian. Dalam hal ini adalah instrumen untuk penelitian dan 

pengembangan (Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan empat jenis 

instrumen yaitu lembar observasi, pedoman wawancara, angket, dan instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis. Instrumen-instrumen tersebut dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

3.5.1 Lembar Observasi dan Pedoman Wawancara 

Lembar observasi digunakan saat melakukan pengamatan mengenai kebutuhan 

bahan ajar dalam pembelajaran. Pedoman wawancara digunakan untuk melakukan 

wawancara dengan guru mengenai materi yang sulit dipahami oleh siswa dan 

memperkuat hasil observasi.  

 

3.5.2 Instrumen Validasi Bahan Ajar 

Instrumen validasi bahan ajar diserahkan kepada para ahli dan praktisi. Adapun 

lembar validasi bahan ajar ini dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. Angket Penilaian Media 

Kisi – kisi instrumen untuk validasi media adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Kisi – kisi Instrumen Penilaian Media 

Kriteria Indikator Butir Angket 

Aspek 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran bahan ajar 1, 2  

Desain Sampul bahan ajar 3, 4, 5, 6, 7 

Desain Isi bahan ajar 
8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16 

Aspek 

Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 
17, 18, 19, 26, 27, 

28, 35, 36, 37 

Komunikatif 20, 21, 29, 30, 38, 39 

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 22, 23, 31, 32, 40, 41 

Penggunaan istilah, simbol, maupun 

lambang 
24, 25, 33, 34, 42, 43 

Memodifikasi angket penilaian media dari Khayati (2015) 
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b. Angket Penilaian Materi 

 

Kisi–kisi instrumen yang digunakan untuk validasi materi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Kisi – kisi Instrumen Penilaian Materi 

Kriteria Indikator Butir Angket 

Aspek Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan KI dan KD 1, 2, 3 

Keakuratan materi 4, 5, 6, 7, 8 

Mendorong kreativitas siswa 9 

Aspek Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian 10, 11 

Kelengkapan penyajian 12, 13, 14 

Penyajian pembelajaran 15, 16 

 Koherensi dan keruntutan proses 

berpikir 
17, 18 

Penilaian 

Pembelajaran RME 
Karakteristik Pembelajaran RME 

19, 20, 21, 22, 

23 

Memodifikasi angket penilaian materi dari Khayati (2015) 

3.5.3 Instrumen  Kepraktisan 

Instrumen ini berupa angket respon siswa berbentuk skala Likert dengan penilaian 

skala 4 Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat Kurang (SK). Adapun 

kisi-kisi angket respon siswa adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Kisi – Kisi Angket Kepraktisan 

Kriteria Indikator Butir Angket 

Aspek tampilan Kejelasan teks 1, 2, 3 

Kesesuaian gambar /ilustrasi dengan 

materi 

4, 5,6 

Aspek penyajian 

materi 

Kemudahan pemahaman materi 7, 8, 

Ketepatan penggunaan lambang atau 

simbol 

9 

Kelengkapan dan ketepatan sistematika 

penyajian 

10, 11, 12  

Kesesuaian contoh dengan materi 13 

Aspek manfaat Kemudahan belajar 14, 15, 16  

Peningkatan motivasi belajar 17,18, 19, 20 

Ketertarikan mengunakan bahan ajar 21, 22  

Memodifikasi angket kepraktisan dari Khayati (2015) 
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3.5.4 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Instrumen ini berisi soal-soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Soal 

kemampuan berpikir kritis yang digunakan berbentuk uraian dengan materi 

peluang. Penilaian hasil tes dilakukan sesuai dengan pedoman penilaian pada 

Lampiran B.4 halaman 109. 

 

Sebelum tes kemampuan berpikir kritis digunakan pada saat pretest dan posttest, 

instrumen ini diujicobakan terlebih dahulu pada kelas lain yang telah menempuh 

materi peluang. Data yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan 

Microsoft Excel dan SPSS 16.0 untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda dengan penjelasan sebagai berikut.  

 

a. Uji Validitas 

Validitas yang dilakukan terhadap instrumen ini didasarkan pada validitas isi dan 

validitas empiris. Validitas isi dari soal kemampuan berpikir kritis ini dapat 

diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam soal 

kemampuan berpikir kritis dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan. 

Soal yang dikategorikan valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator yang diukur. Pengujian validitas isi dilakukan 

dengan konsultasi ahli dengan menyertakan kisi-kisi instrumen, draf instrumen, 

dan lembar penilaian instrumen. Setelah dikonsultasikan, selanjutnya 

diujicobakan untuk diketahui validitas empiris. 

Validitas empiris dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment 

(Widoyoko, 2014) sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2] [𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)

2]

 

 
Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

𝑁   = jumlah siswa 

𝑋  = skor siswa padasetiap butir soal 

𝑌           = total skor siswa 
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Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 akan dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,367. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka instrumen valid. Pada output SPSS, corrected item-total correlation 

coefficient   𝑡 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen valid. Tabel 3.4 menyajikan hasil validitas 

instrumen tes berpikir kritis.  

 

Tabel 3.4 Validitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Nomor Soal rxy Keterangan 

1a 0,913 Valid 

1b 0,709 Valid 

2 0,670 Valid 

3a 0,653 Valid 

3b 0,590 Valid 

3c 0,571 Valid 

4 0,617 Valid 

5 0,799 Valid 

6 0,738 Valid 

Catatan: Hasil analisis selengkapnya pada lampiran C.1 halaman 142 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajad konsistensi/keajegan suatu instrumen. Instrumen 

dinyatakan reliabel, apabila instrumen tersebut digunakan untuk mengukur 

objek/subjek yang sama oleh orang yang sama atau berbeda dalam waktu yang 

berbeda, akan menghasilkan data yang relatif sama (Sugiyono, 2015). 

 

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dengan internal consistency yaitu dengan 

cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis 

dengan teknik tertentu. Rumus yang digunakan adalah koefisien Cronbach’s 

Alpha (Widoyoko, 2014) yaitu: 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] 1 − [

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

 

Keterangan: 

𝑟11    = reliabilitas yang dicari 

𝑘       = banyaknya butir soal 

𝜎𝑏
2     = varians  butir soal 

𝜎𝑡
2     = varians total skor 
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Nilai 𝑟11  akan dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,367. Jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

instrumen reliabel. Pada output SPSS, Jika Cronbach’s Alpha > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

instrumen reliabel.  

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen kemampuan berpikir kritis, 

diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,911. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang diujicobakan memiliki reliabilitas yang tinggi sehingga instrumen 

tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil 

analisis reliabilitas dapat dilihat selengkapnya pada lampiran C.1 halaman 142. 

 

c. Tingkat Kesukaran 

Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi 

kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah, 

sedang, dan sukar. Menurut Sudijono (2013) rumus untuk menghitung tingkat 

kesukaran adalah sebagai berikut: 

 

𝑇𝐾 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

 

Keterangan: 

𝑇𝐾  = Indeks tingkat kesukaran butir soal 

𝐵   = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diolah 

𝐽𝑆 = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Interpretasi indeks tingkat kesukaran tiap butir soal menggunakan kriteria tingkat 

kesukaran menurut Thorndike (Sudijono, 2013) dapat dilihat dalam Tabel 3.5 

berikut: 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kategori 

0,00 ≤ 𝑇𝐾 < 0,30 Sukar 

0,30 ≤  𝑇𝐾 ≤  0,70 Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 
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Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan interpretasi 

sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal disajikan pada Tabel 

3.6 sebagai berikut. 

 

Tabel 3.6 Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No.Butir Soal Indeks Kesukaran Interpretasi 

1a 0,70 Sedang 

1b 0,61 Sedang 

2 0,65 Sedang 

3a 0,67 Sedang  

3b 0,63 Sedang 

3c 0,69 Sedang 

4 0,55 Sedang 

5 0,59 Sedang 
6 0,43 Sedang 

Catatan: Hasil analisis selengkapnya pada lampiran C.2 halaman 143 

 

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang diperoleh, maka 

instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang sudah diujicobakan telah 

memenuhi kriteria tingkat kesukaran soal yang sesuai dengan kriteria yang 

diharapkan yaitu interpretasinya sedang. 

 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda atau daya beda adalah indeks yang menunjukkan tingkat 

kemampuan butir soal membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi 

(kelompok atas) dengan peserta tes yang berkemampuan rendah (kelompok 

bawah). Langkah awal untuk menganalisis daya beda adalah mengurutkan dari 

siswa yang memperoleh nilai tertinggi hingga siswa yang memperoleh nilai 

terendah. Kemudian dari mulai urutan teratas diambil 27% sebagai kelompok atas 

dan dari urutan paling bawah diambil 27% sebagai kelompok bawah. Rumus 

untuk mencari indeks daya beda (DB) menurut Sudijono (2013) sebagai berikut: 

 

𝐷𝐵 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
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Keterangan: 

𝐽𝐴 = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵 = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴 = jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah) 

 

Interpretasi daya pembeda tiap butir soal sebagaimana dalam 3.7 berikut: 

 

Tabel 3.7 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Beda Kategori 

0,70  ≤  𝐷𝐵  ≤   1,00 Baik sekali 

0,40  ≤  𝐷𝐵  <   0,70 Baik 

0,20 ≤  𝐷𝐵 <  0,40 Cukup 

0,00   ≤  𝐷𝐵 <  0,20 Buruk 

−1,00   ≤  𝐷𝐵 <  0,00 Buruk sekali 

 

 

Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang memiliki 

interpretasi baik dan sangat baik. Hasil perhitungan daya pembeda uji coba 

instrumen disajikan pada tabel 3.8 berikut. 

 

Tabel 3.8 Daya Pembeda Butir Soal 

No.Butir Soal Nilai DP Interpretasi 

1a 0,71 Baik Sekali 

1b 0,57 Baik 

2 0,61 Baik 

3a 0,57 Baik 

3b 0,64 Baik 

3c 0,50 Baik 

4 0,46 Baik 

5 0,75 Baik Sekali 

6 0,54 Baik 

Catatan: Hasil analisis selengkapnya pada lampiran C.3 halaman 144 

 

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang diperoleh, maka 

instrumen tes yang sudah diujicobakan telah memenuhi kriteria daya pembeda 

soal yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan.  

 

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda tes kemampuan berpikir kritis, maka dapat diketahui bahwa semua soal 

dinyatakan valid dan memiliki reliabilitas tinggi, sehingga instrumen tes ini dapat 
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digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Tingkat kesukaran 

termasuk kategori sedang dan daya pembeda pada kategori baik dan sangat baik. 

Hal ini berarti bahwa soal-soal tersebut layak digunakan.  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif 

dan Uji-t.  Teknis analisis data dijelaskan berdasarkan jenis instrumen yang 

digunakan pada setiap tahapan penelitian pengembangan berikut ini: 

 

3.6.1 Analisis Data Hasil Observasi dan Wawancara 

Data berupa data hasil observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif 

sebagai latar belakang diperlukannya pengembangan bahan ajar berbasis RME. 

Peneliti juga melakukan review berbagai jurnal penelitian yang relevan, serta 

penelaahan buku teks matematika kelas VIII SMP kurikulum 2013 sebagai bahan 

untuk perencanaan bahan ajar pembelajaran. 

 

3.6.2 Analisis Data Validasi Bahan Ajar 

Data yang diperoleh dari tahap validasi adalah data hasil penilaian validator ahli 

maupun praktisi terhadap bahan ajar melalui angket/lembar validasi. Analisis data 

pada tahap ini meliputi analisis secara deksriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari validator 

dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki bahan ajar. 

Data kuantitatif berupa skor penilaian ahli dan praktisi dianalisis dengan acuan 

menggunakan skala likert dideskripsikan secara kuantitatif kemudian dijelaskan 

secara kualitatif. Skala yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini terdiri 

dari 4 skala, yaitu: 

1) Skor 1 adalah kurang baik 

2) Skor 2 adalah cukup baik 

3) Skor 3 adalah baik 

4) Skor 4 adalah sangat baik 
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Setelah data didapat dari validator, data dikumpulkan dalam bentuk tabel 

(ditabulasi). Setelah itu, data yang didapat dari skor butir penilaian dihitung 

totalnya, kemudian dihitung skor penilaian ahli menggunakan rumus yang 

diadaptasi dari Zunaidah dan Amin (2016) sebagai berikut. 

 

𝑃 =
∑ 𝑋

∑ 𝑋𝑖
 × 100 %  

 

Keterangan: 

P  = nilai yang dicari 
∑ 𝑋 = jumlah skor jawaban validator 
∑ 𝑋𝑖  = jumlah skor ideal atau skor maksimum 

 

Interpretasi nilai validasi ditafsirkan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

 

Tabel 3.9 Interpretasi Kriteria Kevalidan 

Skor Kategori Penilaian Interval Nilai (%) 

4 Sangat baik 81,25 ≤ S ≤ 100 

3 baik 62,5 ≤ S < 81,25 

2 Cukup baik 43,75 ≤ S <  62,5 

1 Kurang baik 25 ≤ S < 43,75 

        Memodifikasi dari Riduwan dan Akdon (2013) 

 

Bahan ajar berbasis RME dikatakan valid jika setiap komponen penilaian dinilai 

oleh validator ahli dan praktisi dengan memperoleh kriteria minimal “baik”. 

 

3.6.3 Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Pengolahan dan analisis data kemampuan berpikir kritis dilakukan untuk menguji 

kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis RME 

lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis siswa yang tidak menggunakan 

bahan ajar RME, mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

(indeks gain) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji prasyarat yang bertujuan untuk melihat apakah 

suatu data memiliki sebaran normal (berdistribusi normal). Jika data berdistribusi 

normal maka uji hipotesis dapat menggunakan statistik parametrik, jika 

sebaliknya maka menggunakan statistik nonparametrik (Sutiarso, 2011). Uji 

normalitas memberikan dua kemungkinan yaitu data yang diperoleh berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov. Adapun hipotesis uji adalah sebagai berikut: 

𝐻𝑜 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1   : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan software 

SPPS versi 16.0 dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai probabilitas (sig.) dari Z 

lebih besar dari 𝛼 = 0,05, maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 2005).  

 

Data uji normalitas diperoleh dari hasil posttest kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. Hasil perhitungan uji 

normalitas data posttest digunakan untuk menguji kemampuan berpikir kritis 

siswa. Berikut hasil uji normalitas sebaran data posttest pada Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis 

Data 
Kolmogorov-Smirnova 

Keterangan 
Statistic df Sig. 

posttest kelas eksperimen 0,100 31 0,200 Sig > 0,05 = normal 
posttest kelas kontrol 0,083 31 0,200 Sig > 0,05 = normal 

 

Hasil uji normalitas sebaran data posttest kemampuan berpikir kritis kelas 

eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,200. Dengan 

demikian, signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest 

kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil uji normalitas sebaran data posttest 

kemampuan berpikir kritis kelas kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki 

Signifikansi = 0,200. Dengan demikian, signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil 

perhitungan uji normalitas selengkapnya terdapat pada lampiran C.6 halaman 149. 
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b. Uji Homogenitas 

 

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih (Novalia dan M. Syazali, 2014). Dengan 

kata lain Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok 

responden berasal dari populasi yang sama atau tidak. Uji homogenitas ini 

menggunakan statistik uji Levene. Hipotesis pengujian adalah sebagai berikut: 

𝐻𝑜:  𝜎1
2 = 𝜎1

2 (data berasal dari populasi yang mempunyai varians homogen) 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎1

2 (data berasal dari populasi yang mempunyai varians tidak 

homogen) 

Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan menggunakan software SPPS 

versi 16.0 dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar 

dari 𝛼 = 0,05 maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 2005).   

 

Data uji homogenitas diperoleh dari hasil posttest kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. Hasil perhitungan uji 

homogenitas data posttest digunakan untuk menguji kemampuan berpikir kritis 

siswa. Berikut hasil uji homogenitas sebaran data posttest pada 3.11. 

 

Tabel 3.11 Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis 

Data 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. Keterangan 

posttest kelas 

eksperimen dan 

kontrol 

1,507 1 60 0,224 Sig > 0,05 = homogen 

 

Hasil uji homogenitas sebaran data posttest kelas kontrol dan kelas ekperimen 

diketahui bahwa data tersebut memiliki signifikansi = 0,224. Dengan demikian, 

signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data post-                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

test kelas kontrol dan kelas ekperimen mempunyai varian pada tiap kelompok 

sama atau homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas selengkapnya terdapat 

pada lampiran C.6 halaman 149. 
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c. Uji Hipotesis  

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa data skor 

akhir kelas kontrol dan eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal dan homogen. Sudjana (2005) menyatakan bahwa apabila data dari kedua 

sampel berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama maka analisis data 

dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu Uji-t. Penelitian 

ini menggunakan uji independent t-test dengan bantuan software SPSS versi 16.0. 

Hipotesis pengujian adalah sebagai berikut: 

𝐻0:  𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan bahan 

ajar berbasis RME tidak lebih dari kemampuan berpikir kritis siswa 

yang tidak menggunakan bahan ajar berbasis RME). 

𝐻1:   𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan 

bahan ajar berbasis RME lebih dari kemampuan berpikir kritis 

siswa yang tidak menggunakan bahan ajar berbasis RME). 

Kriteria uji: 𝐻0 diterima jika nilai 𝑠𝑖𝑔 >  0,05. 

 

d. Indeks Gain Kemampuan Berpikir Kritis 

Analisis data dari hasil pengisian pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis 

kemudian dianalisis untuk mengetahui besar peningkatan berpikir kritis untuk 

siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis RME dalam pembelajaran dan 

siswa yang mengikuti pelajaran konvensional. Menurut Hake (1998) besarnya 

peningkatan dihitung dengan rumus indeks gain, yaitu : 

𝑔 =  
posttest score − pretest score

maximum posssible score − pretest score
  

  

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

klasifikasi dari Hake (1998) seperti berikut: 

 

Tabel 3.12 Kriteria Indeks Gain 

Indeks Gain (g) Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 
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3.6.4 Analisis Data Kepraktisan 

Data hasil respon siswa dideskripsikan secara kuantitatif menggunakan skala 

likert dengan 4 skala kemudian dijelaskan secara kualitatif. Skala yang digunakan 

dalam penelitian pengembangan ini adalah 4 skala, yaitu: 

1) Skor 1 adalah kurang praktis 

2) Skor 2 adalah cukup praktis 

3) Skor 3 adalah praktis 

4) Skor 4 adalah sangat praktis 

 

Persentase kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan dihitung menggunakan 

rumus: 

𝑃 =
∑ 𝑋

∑ 𝑋𝑖
 × 100 %  

Keterangan: 

P = nilai yang dicari 
∑ 𝑋   = jumlah nilai jawaban responden 
∑ 𝑋𝑖  = jumlah nilai ideal atau nilai maksimal 

 

 

Interval nilai dan kriteria penilaian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.13. 

 

Tabel 3.13 Interpretasi Kriteria Kepraktisan 

Skor Kategori Penilaian Interval Nilai (%) 

4 Sangat Praktis 81,25 ≤ S ≤ 100 

3 Praktis 62,5 ≤ S < 81,25 

2 Cukup Praktis 43,75 ≤ S <  62,5 

1 Kurang Praktis 25 ≤ S < 43,75 

        Memodifikasi dari Riduwan dan Akdon (2013) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Pengembangan bahan ajar berbasis RME untuk meningkatkan 

keamampuan berpikir kritis dilakukan melalui langkah potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, 

uji coba produk, dan revisi produk. 

5.1.2 Produk Pengembangan bahan ajar berbasis RME untuk meningkatkan 

keamampuan berpikir kritis layak untuk diimplementasikan karena 

memenuhi kriteria valid dan praktis. 

5.1.3 Produk bahan ajar berbasis RME yang dikembangkan efektif dalam 

meningkatkan keamampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan maka terdapat 

saran kepada pengguna maupun pembaca sebagai berikut: 

5.2.1 Pembaca dan peneliti lain sebaiknya mengujicobakan bahan ajar berbasis 

RME ini ke beberapa sekolah dan dilakukan secara bertahap untuk 

mendapatkan hasil yang lebih kolektif sehingga penggunaannya mencapai 

tujuan yang diharapkan yaitu membantu peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

5.2.2 Pembaca dan peneliti lain dapat menggunakan, mengembangkan, dan 

memperbaiki lebih lanjut bahan ajar berbasis RME pada materi ini untuk 

penelitian pengembangan selanjutnya. 



84 

 

5.2.3 Setiap guru hendaknya memberikan bimbingan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKPD berbasis RME ini. 
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